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Tulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi perlindungan hukum bagi korban kekerasan berbasis gender
online (KBGO) yang kasusnya diselesaikan melalui restorative justice, membandingkan penerapannya
dengan Kanada dan Belanda, serta mengidentifikas tantangan implementasi restorative justice di Indonesia.
Selanjutnya, tulisan ini disusun menggunakan metode penelitian doktrinal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan restorative justice dalam kasus kekerasan berbasis gender online (KBGO) di Indonesia
menghadapi banyak kendala, di antaranya lemahnya substansi hukum, keterbatasan sumber daya manusia,
sarana pemulihan yang belum memadai, dan minimnya pengawasan yang dilakukan oleh aparat penegak
hukum. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa aturan hukum di Indonesia belum sepenuhnya
berpihak pada korban dan tidak ada instrumen hukum khusus yang mengatur kekerasan berbasis gender
online (KBGO) secararinci. Dalam konteks Internasional, penerapan restorative justice di Kanada dan
Belanda dapat menjadi referensi untuk memperbaiki sistem yang ada di Indonesia. Oleh karenaitu,
diperlukan adanya reformasi hukum dan peningkatan kapasitas aparat penegak hukum untuk menangani
kasus kekerasan berbasis gender online (KBGO) secaralebih efektif dan adil.

...... This paper aims to evaluate the legal protection for victims of online gender based violence (OGBV)
whose cases are resolved through restorative justice, compare its application with Canada and the
Netherlands, and identify the challenges of implementing restorative justice in Indonesia. Furthermore, this
paper is compiled using doctrinal research methods. The results show that the implementation of restorative
justice in online gender-based violence (OGBV) cases in Indonesia faces many obstacles, including weak
legal substance, limited human resources, inadequate means of recovery, and minimal supervision by law
enforcement officials. In addition, this research also found that the rule of law in Indonesia has not fully
sided with victims and there is no specific legal instrument that regulates online gender-based violence
(OGBV) in detail. In the international context, the application of restorative justice in Canada and the
Netherlands can be areference to improve the existing system in Indonesia. Therefore, there is aneed for
legal reform and capacity building of law enforcement officials to handle online gender-based violence
(OGBV) cases more effectively and fairly.
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